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Lampiran 1.  

SURAT PERSETUJUAN RESPONDEN 

Inform Consent 

(Surat Persetujuan) 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama  :  

Umur  : 

Alamat  : 

Jenis Kelamin : 

Setelah mendapat penjelasan, dengan ini saya menyatakan bersedia/tidak 

bersedia*) berpartisipasi menjadi responden dalam penelitian mengenai 

Pengaruh Penundaan Pemeriksaan Darah Terhadap Hasil Prothrombin 

Time. 

Demikian pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tanpa paksaan. 

Saya memahami betul keikutsertaan saya ini akan memberi manfaat dan akan 

menjaga kerahasiaannya. 

 

    

 Denpasar,   2018  

 Responden 

 

 

 (………………………………... ) 
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Lampiran 2. 

Data Hasil Penelitian Pemeriksaan Prothrombin Time  
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Lampiran 3. 

Hasil Analisis Data Statistik 

Uji Shapiro-Wilk  

Tests of Normality 

 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

waktu penundaan pemeriksaan 

darah 

.796 27 .000 

nilai prothrombin time .936 27 .096 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 4.  

Hasil Uji One Way ANOVA 

 

Descriptives 

 

 

Perlakuan 

 

 

N 

 

 

Mean 

 

 

Std. Deviation 

 

 

Std. Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

 

 

Minimum 

 

 

Maximum 
Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Segera 9 12.300 0.6856 0.2285 11.773 12.827 11.3 13.5 

Penundaan 1 jam 9 13.011 0.7132 0.2377 12.463 13.559 11.9 14.0 

Penundaan 2 jam 9 15.133 1.1937 0.3979 14.216 16.051 14.0 17.4 
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Test of Homogeneity of Variances 

nilai prothrombin time   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.206 2 24 .132 

 

ANOVA 

nilai prothrombin time   

 Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

Between Groups 39.112 2 19.556 24.408 .000 

Within Groups 19.229 24 .801   

Total 58.341 26    
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Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   nilai prothrombin time   

LSD   

(I) waktu penundaan 

pemeriksaan darah 

(J) waktu penundaan pemeriksaan darah Mean Difference 

(I-J) 

Std. 

Error 

Sig. 95% Confidence Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Segera 
1 jam -.7111 .4220 .105 -1.582 .160 

2 jam -2.8333
*
 .4220 .000 -3.704 -1.962 

1 jam 
segera .7111 .4220 .105 -.160 1.582 

2 jam -2.1222
*
 .4220 .000 -2.993 -1.251 

2 jam 
segera 2.8333

*
 .4220 .000 1.962 3.704 

1 jam 2.1222
*
 .4220 .000 1.251 2.993 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Lampiran 5.  

Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.  

Proses pengambilan sampel 

darah responden 

Gambar 7.  

Proses pemipetan sampel plasma 

Gambar 8. 

Proses pengerjaan sampel dengan 

mencampurkan plasma dengan 

reagen 

Gambar 6. 

27 sampel darah sitrat untuk 

pemeriksaan PT 


